
KARANGANYAR (KR)

- Peringatan Perjanjian

Giyanti ke-266 menguat-

kan komitmen menata si-

tus bersejarah itu menjadi

sarana edukasi dan ekono-

mi kreatif. Desain pengem-

bangan situs itu akan diba-

has secara serius antara

Pemerintah Daerah Kabu-

paten Karanganyar de-

ngan Paniradya Keistime-

waan Yogyakarta.

Hal itu disampaikan

GKR Mangkubumi di ha-

dapan peserta napak tilas

Perjanjian Giyanti di Ling-

kungan Kerten Kelurahan

Jantiharjo Karanganyar,

Sabtu (13/2). Ia menghadiri

acara tahunan itu didampi-

ngi GKR Condrokirono dan

para pejabat Paniradya

Keistimewaan Yogyakarta.

Hadir dalam kesempatan

itu, Bupati Karanganyar

Juliyatmono beserta para

pejabat terkait.

”Kami sedang menata

Yogya seperti yang dicita-

citakan Sri Sultan Ha-

mengku Buwono I. Pem-

bangunan enggak perlu

cantik tapi harus indah.

Dalam hal ini, masyara-

kat memahami sejarah.

Mereka yang ke sini (situs

Perjanjian Giyanti), da-

tang untuk belajar. 

* Bersambung hal 10 kol 1

HARGARP 4.000 / 12 HALAMAN 14 FEBRUARI 2021 (2 REJEB 1954 / TAHUN LXXVI NO 139)MINGGU LEGI

● KETIKA bepergian

menggunakan kereta api,

pagi saya berangkat dan

menitipkan sepeda motor

di parkiran stasiun. Ada

pedagang menawarkan

minuman, ÓMison... mi-

son.Ó Saat pulang, peda-

gang yang sama mena-

warkan minuman yang ju-

ga sama, ÓMijon... mijon.Ó

Mungkin pedagang itu su-

dah lelah, pikir saya.

(Endang Rahayu, Pelem

Lor RT 02 Baturetno, Ba-

nguntapan Bantul)-f

PERINGATAN 266 TAHUN PERJANJIAN GIYANTI

Supaya Kita Tidak ’Kepaten Obor’

Suara Hati Nurani Rakyat
Terbit Sejak 27 September 1945

818 Bebby  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 100,000.00 

JUMLAH . . . . . . . . . . . . . .Rp 100,000.00

s/d 11 Februari  2021  . . .Rp 441,720,000.00 

s/d 13 Februari  2021  . .Rp 441,820,000.00

(Empat ratus empat puluh satu juta delapan ratus dua

puluh ribu rupiah )

Siapa menyusul?

NO NAMA ALAMAT RUPIAH 

MARI kita bershodaqoh dengan niat untuk menolak

wabah virus korona atau Covid-19 untuk diri sendiri mau-

pun orang-orang lain. Shodaqoh Bapak/Ibu para derma-

wan bisa diserahkan secara langsung ke Bagian Keuang-

an KR setiap hari kerja, pukul 09.30-13.30 (hari libur nasio-

nal dan Sabtu-Minggu tutup). Atau transfer ke rekening

BCA 126.556.5656 atas nama BP Kedaulatan Rakyat PT.

(Foto bukti transfer mohon dikirim ke WA 081 2296 0972.

Berikut dermawan yang sudah menyumbang:

http://www.krjogja.com  

YOGYA (KR) - Satpol

PP DIY terus menggencar-

kan edukasi kepada ma-

syarakat, terutama ber-

kaitan dengan pemakaian

masker dan kepatuhan

jam tutup operasional tem-

pat usaha.  Sebab, seka-

lipun jumlah pelanggaran

cenderung menurun, tapi

dalam pelaksanaan di ting-

kat kabupaten/kota masih

terjadi pelanggaran. 

”Meski untuk melak-

sanakan poin-poin yang

ada dalam Ingub No 5 ta-

hun 2021 membutuhkan

proses, tapi kami terus

berupaya mendorong ma-

syarakat. Termasuk da-

lam melakukan pemetaan

zona di RT yang ada di

kalurahan, karena belum

semua RT dibentuk Sat-

gas. Semua ini menjadi

tantangan bagi kita ber-

sama,” kata Kepala Satpol

PP DIY, Noviar Rahmad di

Yogyakarta, Sabtu (13/2).

Berdasarkan data yang

diterima Satpol PP DIY,

dari 26.868 RT baru 20.756

yang melakukan peme-

taan zonasi. Kondisi terse-

but secara tidak langsung

menjadikan  motivasi   ba-

gi pihak-pihak terkait un-

tuk melaksanakan poin-

poin dalam PTKM  mikro 

* Bersambung hal 10 kol 4

PEMETAAN ZONA DILAKUKAN

Belum Semua RT Bentuk Satgas 

SOLO (KR) - Setelah tiga hari

dikurung di dalam tembok keputren

Kraton Kasunanan Surakarta dan

dikunci dari luar, adik raja Paku

Buwono XIII yang juga pimpinan

Lembaga Dewan Adat (LDA) Kraton

Surakarta, GKR Koes Moertiyah

Wandansari (Gusti Moeng) membu-

at keputusan mengejutkan.

”Sinuhun Kangjeng Susuhunan

Paku Buwono XIII akan tetap dihor-

mati dan disayangi, dicintai keluar-

ga besar Dinasti Mataram Kraton

Surakarta Hadiningrat serta akan

diaturi dan diajak dalam per-

musyawarahan dan sabda pangan-

dikan dalem yang dilakukan se-

belum maupun sesudah hari ini,

yang sesuai ketentuan adat Kraton

Surakarta Hadiningrat akan di-

patuhi,” ungkap Gusti Moeng.

Begitu pintu Kamandungan dibu-

ka, pecah tangisan dari ibu-ibu Pa-

guyuban Kawula Kraton Surakarta

(Pakasa) yang datang dari daerah

seperti Ponorogo, Madiun, Karang-

anyar dan seputar Solo. Sorang

anak berusia sekitar 10 tahun yang

ternyata putra kesayangan Gusti

Rumbay, sambil menjerit histeris

menubruk dan memeluk ibundanya

yang terpisah karena dikurung di

dalam Kraton Surakarta.

Menurut Gusti Rumbay, selama ber-

ada di dalam keputren mereka ngram-

ban atau makan daun singkong dan

daun pepaya yang ada dari kebun kecil

di seputaran keputren. Sebab, abdi

dalem Lembaga Dewan Adat yang

bermaksud mengirim makanan dari

luar ditolak oleh penjaga.

Gusti Moeng mengatasnamakan Ke-

tua LDA kemudian juga membacakan

pernyataan tertulis di depan wartawan, 

* Bersambung hal 10 kol 1

KR-Abdul Alim

GKR Mangkubumi (kanan) memberikan potongan tumpeng kepada Bupati

Karanganyar Juliyatmono.

WISATA KALIURANG: Monyet asal lereng Gunung Merapi turun ke kompleks Tlogo

Putri Kaliurang Sleman saat wisatawan memadati kawasan ini, Sabtu (13/2).

Keberadaan kawanan monyet menjadi daya tarik bagi pengunjung dan mereka pun

merespons dengan memberinya makan. Liburan Imlek yang bertepatan dengan masa

perpanjangan Pengetatan Terbatas Kegiatan Masyarakat (PTKM), objek wisata ini

ramai dikunjungi. Selain ingin bertamasya di ruang terbuka berpanorama alam,

mereka juga ingin menyaksikan geliat erupsi Gunung Merapi dari sekitar

Kaliurang. 

KR-Surya Adi Lesmana

KR-Andjar HW

Gusti Moeng dan Gusti Rumbay disambut di Pintu Kamandungan Kraton Surakarta.


